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Abstract 
This study aims to explore the environmental communication strategy implemented by the Environmental 

Agency (Dinas Lingkungan Hidup) of Bandung City in educating and encouraging public participation through the 

Kang Pisman Program (Reduce, Separate, Utilize). This program is a localized implementation of the 3R movement 

(Reduce, Reuse, Recycle), designed to be more easily understood and applied by the community. The research adopts 

a qualitative approach with an interpretive paradigm and descriptive method. Data were collected through in-depth 

interviews, observation, and documentation. The analysis focuses on Jurin's (2010) communication strategy 

framework, which includes problem statement, goals, audience analysis, objectives, message development, media 

selection and design, timeline, front-end evaluation, formative evaluation, summative evaluation, and project budget. 

The findings reveal that the Environmental Agency of Bandung City has implemented a structured and participatory 

communication strategy in delivering environmental messages, although challenges remain in reaching all segments 

of society equally. The Kang Pisman Program has proven effective in raising public awareness and engagement in 

waste management, particularly through a locally rooted and collaborative communication approach. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi lingkungan yang diterapkan oleh 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung dalam mengedukasi dan membangun partisipasi masyarakat melalui Program 

Kang Pisman (Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan). Program ini merupakan bentuk implementasi dari gerakan 3R 
(Reduce, Reuse, Recycle) yang dikemas secara lokal agar lebih mudah dipahami dan diterapkan oleh masyarakat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan paradigma interpretif dan metode deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Fokus analisis mengacu pada strategi 

komunikasi menurut Jurin (2010), yang mencakup pernyataan masalah, tujuan, analisis audiens, objektif, 

pengembangan pesan, pemilihan media dan desain, jangka waktu, evaluasi awal, formatif, sumatif, serta anggaran 

proyek. Hasil penelitian menunjukkan bahwa DLH Kota Bandung telah menerapkan strategi komunikasi yang 

terstruktur dan partisipatif dalam menyampaikan pesan-pesan lingkungan, meskipun masih terdapat tantangan dalam 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat secara merata. Program Kang Pisman terbukti mampu meningkatkan 

kesadaran dan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah, khususnya melalui pendekatan komunikasi 

berbasis lokal dan kolaboratif.  
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1. Pendahuluan 

Permasalahan sampah menjadi isu lingkungan yang mendesak di berbagai daerah, termasuk di Kota Bandung. 
Peningkatan volume sampah sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitas perkotaan menimbulkan dampak 

serius seperti pencemaran tanah, air, dan udara, serta memicu masalah kesehatan masyarakat akibat penyakit menular 

dan bau yang tidak sedap. Di wilayah perkotaan yang padat, sampah kerap menyumbat saluran drainase dan 

menyebabkan genangan serta banjir. Selain itu, secara sosial dan ekonomi, pengelolaan sampah yang buruk dapat 

menurunkan kualitas hidup, kenyamanan lingkungan, serta mengurangi nilai properti. 

Data menunjukkan bahwa Indonesia menghasilkan sekitar 33,86 juta ton sampah pada tahun 2024, dengan tingkat 

penanganan baru mencapai 59,74%, dan jenis sampah yang paling dominan berasal dari rumah tangga (50,8%). Di 



 

 

Kota Bandung sendiri, jumlah sampah yang dihasilkan mencapai 1.400 hingga 1.500 ton per hari, sementara 

ketersediaan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) sangat terbatas, mengingat tragedi Leuwigajah tahun 2005 dan 

diprediksinya penuh TPA Sarimukti pada tahun 2025. 

Sebagai respons atas kondisi tersebut, Pemerintah Kota Bandung meluncurkan Program Kang Pisman (Kurangi, 

Pisahkan, Manfaatkan) pada 17 Oktober 2018. Program ini merupakan implementasi lokal dari gerakan 3R yang 

bertujuan untuk mengubah perilaku masyarakat dalam mengelola sampah dari hulu, terutama melalui edukasi dan 

kolaborasi lintas pihak. Kang Pisman telah menciptakan 143 Kawasan Bebas Sampah (KBS) di tingkat RW serta 

program-program unggulan seperti Sekolah Kang Pisman. Program ini terbukti mampu mengurangi volume sampah 

yang dikirim ke TPA hingga 30% dalam beberapa tahun terakhir. 

Meskipun efektivitas Program Kang Pisman telah diteliti sebelumnya, penelitian ini memfokuskan perhatian pada 

strategi komunikasi lingkungan yang diterapkan oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung. Melihat 

tantangan pengelolaan sampah di kota besar yang mengalami pertumbuhan populasi dan urbanisasi pesat, maka 

dibutuhkan strategi komunikasi yang inovatif dan partisipatif sebagai penguat keberhasilan program. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang melibatkan elemen penting seperti komunikator, 

pesan, komunikan, saluran, dan efek, sebagaimana dijelaskan oleh Effendy (2008). Model komunikasi yang paling 

terkenal dikemukakan oleh Harold Lasswell (1948) melalui lima pertanyaan dasar: siapa mengatakan apa, melalui 

saluran apa, kepada siapa, dan dengan dampak apa. Fungsi komunikasi tidak hanya sebatas penyampaian informasi, 

tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi perilaku. 

Dalam konteks hubungan manusia dan lingkungan, keduanya memiliki keterkaitan yang erat. Kondisi lingkungan 

sangat memengaruhi kesehatan dan kualitas hidup manusia, sebaliknya aktivitas manusia turut membentuk dan 

mengubah lingkungan. Oleh karena itu, pendidikan lingkungan sangat penting untuk membangun kesadaran serta 

sikap ramah lingkungan di tengah masyarakat. 

Komunikasi lingkungan sendiri merupakan bentuk komunikasi yang secara khusus berfokus pada isu-isu lingkungan 

guna menumbuhkan kepedulian dan aksi nyata. O’Neill (2002), Flor & Cangara (2018), serta Cox (2010) menjelaskan 

bahwa komunikasi lingkungan tidak hanya berbicara tentang pesan, tetapi juga strategi dan bagaimana pesan tersebut 

mempengaruhi persepsi publik terhadap alam. Komunikasi ini mencakup aspek retorika, jurnalisme, media, hingga 

partisipasi publik. 

Model strategi komunikasi lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini merujuk pada Jurin, Roush, & Danter 

(2010) yang menyusun sebelas tahapan, yakni: pernyataan masalah, tujuan, analisis audiens, objektif, pengembangan 

pesan, pemilihan media dan desain, jangka waktu, evaluasi awal, evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan anggaran 

proyek. Model ini dinilai komprehensif dalam merancang dan menilai efektivitas komunikasi lingkungan. 

Gerakan lingkungan sendiri merupakan respon sosial dan politik terhadap degradasi lingkungan yang mulai menguat 

pada abad ke-20. Dalam praktiknya, gerakan lingkungan lokal seperti Kang Pisman mengadaptasi prinsip-prinsip 

global seperti 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang bertujuan untuk mengurangi produksi sampah dan dampak 

lingkungannya. 

DLH Kota Bandung sebagai instansi yang bertanggung jawab dalam pengelolaan lingkungan berperan penting dalam 

menyusun kebijakan, mengimplementasikan program, serta melakukan edukasi dan pengawasan agar masyarakat 

memahami dan turut serta dalam pelestarian lingkungan. 

 

3. Metode Penelitian 



 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma interpretif untuk memahami makna di 

balik strategi komunikasi yang dilakukan DLH Kota Bandung dalam program Kang Pisman. Objek penelitian adalah 

strategi komunikasi lingkungan dalam gerakan 3R, sedangkan subjeknya adalah DLH Kota Bandung. Penelitian ini 

dilakukan di Kota Bandung dan Telkom University. 

Unit analisis penelitian mengacu pada sebelas langkah strategi komunikasi lingkungan menurut Jurin (2010). Informan 

yang diwawancarai terdiri dari dua informan kunci (pegawai DLH terkait program Kang Pisman), tiga informan 

pendukung (pengikut media sosial DLH dan masyarakat yang mengetahui kegiatan Kang Pisman), serta satu informan 

ahli (dosen komunikasi lingkungan). 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam secara langsung dan daring, observasi lapangan, studi literatur, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. Untuk menjaga keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari 

berbagai informan. 

 

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis terhadap sebelas langkah strategi komunikasi menurut Jurin (2010), diketahui bahwa DLH telah 

menyusun pendekatan komunikasi yang cukup komprehensif. Masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan lahan 

TPA dan rendahnya kesadaran masyarakat akan tanggung jawab pengelolaan sampah. Tujuan program adalah 

mendorong perubahan perilaku masyarakat melalui prinsip 3R. 

DLH juga telah melakukan segmentasi audiens berdasarkan karakteristik geografis, usia, dan gaya hidup. Namun, 

pesan program masih perlu disesuaikan agar lebih menarik dan mudah dipahami terutama bagi generasi muda. 

Pengembangan pesan menggunakan berbagai media, baik digital maupun konvensional, dengan pendekatan lokal 

melalui bahasa Sunda, namun perlu visualisasi yang lebih kreatif. 

Dalam pemilihan media dan desain, DLH memanfaatkan tatap muka dan media sosial, dengan tantangan menyasar 

kelompok muda yang lebih aktif secara digital. Timeline program telah tersusun bertahap, namun masih terdapat 

kendala regenerasi pengurus dan konsistensi kegiatan di lapangan. 

Evaluasi dilakukan di setiap tahap, dari evaluasi awal melalui survei dan kajian sosial, hingga evaluasi formatif yang 

memperhatikan masukan masyarakat, serta evaluasi sumatif yang melihat perubahan perilaku dan pengurangan 

sampah. Meski hasilnya cukup positif, diperlukan penguatan sistem evaluasi agar hasilnya lebih terukur. 

Pendanaan program sepenuhnya berasal dari APBD Kota Bandung, dengan dukungan CSR dan komunitas. Namun 

demikian, publik menilai bahwa transparansi anggaran dan pelibatan warga dalam mengetahui rencana kegiatan 

tahunan perlu ditingkatkan. 

5. Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan: 

Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung telah menerapkan strategi komunikasi lingkungan berbasis pendekatan Jurin 

(2010) dalam pelaksanaan Program Kang Pisman. Sebagai komunikator utama, DLH melibatkan berbagai aktor lokal 

seperti kecamatan, kelurahan, hingga komunitas. Pesan utama "Kurangi, Pisahkan, Manfaatkan" disesuaikan dengan 

karakteristik audiens, dan difokuskan pada perubahan perilaku masyarakat terhadap pengelolaan sampah. Proses 

evaluasi dilakukan secara bertahap dan berkesinambungan untuk memastikan efektivitas komunikasi. Media yang 

digunakan meliputi tatap muka dan digital, serta didukung dengan pendanaan dari APBD. Meski program telah 

menunjukkan keberhasilan dalam mendorong partisipasi warga dan mengurangi volume sampah, tantangan 

keberlanjutan dan penguatan sistem evaluasi masih menjadi pekerjaan rumah. 

 



 

 

Saran: 

Secara akademis, penelitian lanjutan sebaiknya menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur dampak nyata 

strategi komunikasi Kang Pisman terhadap kesadaran ekologis dan perubahan perilaku masyarakat. Selain itu, studi 

komparatif dengan program serupa di kota lain dapat memperkaya wawasan akademis mengenai komunikasi publik 

lingkungan. Secara praktis, DLH Kota Bandung perlu memperkuat konsistensi pelaksanaan sosialisasi dengan sistem 

monitoring yang lebih sistematis dan partisipatif. Kreativitas dalam penyampaian pesan melalui media sosial juga 

perlu ditingkatkan, misalnya melalui kolaborasi dengan content creator lokal dan pendekatan visual seperti video 

pendek dan kampanye interaktif. Terakhir, transparansi informasi publik terkait anggaran, rencana kegiatan, dan hasil 

evaluasi harus diperkuat untuk meningkatkan kepercayaan dan partisipasi masyarakat secara lebih luas. 
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